
bon SUARA PENDIDIKAI\T -,

IAIN Cirebon Lqhir dari Ro'hbn Pesanttren

[ektor Sumanta: Kini Sudah
i Bisa Disebut Universitas

. ii lrli$'.:r; il' .:"-?,
' ';! 'r"'- '':'

\(,t \i\\li\lt l,l \(,\\i\\\ I l.\L\

t l)&u,,,u &'l lli;r:l:r -n'il&ah 1

dian diintemalisasikrn di ke-
hidupal akademis," ujamya.

Para ularna, tegas Suma-
nta, mengorientesikan sem-
ua kegiatan akademiknya
tentu atas dasar ikhlas ke-
pada Allah S1{T. Sehingga,

hal itu pellu direflekikan
dalam sebuah pemikiran
dan ililaksanakan dalam ti-
ndakan akadernisi IAIN S1--

ekh Nuriati Cirebon.
"Tatkala kampus ini (IA-

IN Syekh Nurjati Cirebon)
bertransformasi menjadi se-

buah universitas. nilai-nilai
itu tetap kita lestadkan, ba-
hwa kita membarm visi ke-
Islaman. Sehingga, kita llar-
us mengorienta-si ilmu buk-
an pada yang sekuler, taPi

tetap pada nilai-nilai ke-Is-
laman," tutump.

Untuk itu, dikatalian Su-
manta, IAIN St'ekh Nuriati
Cirebon terus mengemba-
ngkan distingsi untuk men-
gupal'akan integrasi. keisla-
man, dan keilmuan.

Sumanta juga mengung-
kapkan, tahun 2021 ini
IAD{ Syekh Nurjati Cirebon
telah melangkah maju den-
gan melalarkan transforma-
si kelembagaan. Yaitu, dari
IAIN meniadi universitas.

"Karena kita sudah bem-
roses dan saat ini sudah-di
Kemenpar RB (Kementeri-
an Penda,vagunaan Aparat-
ur Negara dan Reformasi
Bimkrasi), (IAIN Eekh Nu-
rjati Cirebon) sudah bisa di-
sebut sebagai universitas.
Bahkan, Kementerian Aga-
ma telah memberikan disti-
ngsi pada IAIN SYekh Nur-
jati Cirebon dengrn Univ-er-
sitas Islam Siber Syekh Nur-
jati Indonesia (UISSI). Dan
dalam rapat senat prm dipu-
tuskan namanya menjadi
UISSI," terangnya.

Seperti diketahui, saat ini
IAIN S-vekh Nu{ati Cirebon
sedang berproses untuk tra-
rsformasi lembaga dari IAIN
menjadi unir.ersitas berkmis
sfuer yang tlikenal dengan
nama (L{SSD. I-ebih mem-
banggakal, kampus 1'ang

berlok isi di Cirebon ini a).ar

menjadi kampus satu-satu-

nya di Indonesia yang mene'
rapkan sistem tersebut.

Dengal kecanggihamya
kampus ini zkan melang
sungkan Pendidikan Jara.l

Jauh (PJJ). Wahzsiswan]'i
tidah hanya berasal dari be
rbagai daemh di Indonesia
melainlan juga dari rnanca
negara. Mereka tidak haru
datang langsung ke karnpur
unhrk meiaksanakan perku
liahzur. Dari ternpat-ntasinl
pun merelia sudah bisa ne
ngikuti pembelajarar.

Dengal predikat karnpu
siber, UISSI akan dilengkap
perangkat lang canggiih, ha
ik dalarn pelal'alan lnaupu:
pmses pelkuliahan di tlaliut
kela-q. N:mrun, kendati aliat

rnenjadi karnpus calggit
IAIN S]'ekh Nurjati Cirebor

berkomitmen untuk tida
meninggalkan kearifan lokz

yang ada. Melainkan, kzul
pus ini akan mengintemal
isasikal nilai-nilai luhu
budaya Cirebon ke dalam k
mbaga perguruan tingtr

dengan rnemanfaatkan kt
canggrrihan tersebut.

Pemirnpin Ponpes Ken
pe\ KH MustofaAqil shin
mengungkapkan, pihalmy
berryukur acara tersebr
dapat terselenggara. Kaft
na, hal ini dapat mengen
balikan ingatan bahwa 1an
melahirkan IAIN Syek

Nurjati Cirebon adalah pa:

kiai.
'Jadi IAIN (Syekh Nu{a

Cirebon) ini adalah pergur

uan (tinggi) perjuangan. Pt

ndidikal perlawanan terhi
rlap yang dididik kolonia
kolonial, peqjajah-penjajah
ujarrya.

Sehingga, imbuh KH Mt
stofa, IAIN Sy'ekh Nurja
Cirebon milik pesantren yt

ng lahir dari para kiai. Un
uk itu, kiai dan pesdntrt
harus punya rasa memild
herasakan, dan tangguq
jawab terhadap IAIN SyeI

Nudati Cirebon.
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trOR IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Dr H Sumanla Hasyim MAg

Fh) dan Dekan FUAD lAlN Syekh Nuriau cirebon, Dr Hajam MAg

ua dari kiri) bersama Pemimpin Ponpes Kempek' KH MustofaAqil

! {kedua dari kanan)saat acara Penglatan llmu Keagamaan dan

E:rng Prodi Baru yang diselenggarakan kampus setempat, Rabu

to2o21).'

rNSTIT[IT Aeama
I I.l^r, Neeeri (iAIN t

ls'ekh N,irlafi cit"-
r tengah rnenjadi perha-

L terutama dari tokoh
na, baik di rvilavah lII
lbon maupun nasional.
Lsalnla, kamprts keaga-

al Islam negeri satu-sat-
a di iriia)'ah III Cirebon
rlian mengalanri penrba-

I b€sar pada status lemba-
Bahkan, IAIN Syekh Nu-
i Cirebon pun tenx bem-
a mengernbangkan saya-

a di bi:lang keilmuan-
hlah satu upaya itu

ah rnembuka sejumlah
rgram studi (prodi) bart.
rrti, prodi baru di Fakul-
Ushuludin, Adab, dan

hrzh (FUAD) IAIN Ee-
Nurjati Cirobon, yaitu

sarmf dan PsikoteraPi,
ta Sosiologi Agama Sed-

*an prodi baru di Fakul-
| $?riail-&n Ekonomi
am (FSEI), yaitu Ihnu Fa-

: dan Parilvisata lslarn.
Kemudian, prodi baru di
hrftas Ilmu Tarbiah dan
guruan (F'ITK), yaitu Pro-
Penditlikan Ilmu Kimia'
lu prodi baru di pmgram
scasarjana IAD{ Si'e}til

rjati Circbon, )aitu 53 Hu-
m Keluarga Islam (HIC)
Prodi baru tersebut di-
unchrhg dalam acara Pun-
k disnatalis ke-56 LA.Ili

Syekh Nurjati Cirebon Pada
Rabu ($/ro). Istimen'anla,
acara ini dihadiri r5o kiai
pimpinan pondok pesanken

Iang berada di wilaYah III
Cirebon, Tagal, dan Brebes'

Dekan Fakrltas Ushulud-
in, Adab, dan Dalovah (FU-

AD) IAIN Syekh Nu{ati
Cirebon, Dr Hajam MAg
mengungkapkan, melalui
kegiatan y'ang bertema "Pe:
ran dan Kontribusi Para IJI-

ama dan Akademisi dalarn
Mengawal Kebhinekaan,
Kebangsaan, dan Moderasi
Beragama dalam Rangka
l{ewujudkan Islam Rahma-
tan til Alamin di Bumi Nu-
santara" ini, pihaknla seng-

aja mengundang pimPinan

Emdok pesantren tersebut.
Karena, kata dia, Civitas

Akademika IAIN Syekh Nu-
rjati CAebon ingin bertataP
muka langsug dengan Para
kiai tersebut. Selia'li$rs me-
nghgatkan sejarah Perjuan-
gal, bahta kamPus ini lahir
dan berdiri berkat Para kiai
dan lingk:ngan pesantren.

"Ini adalah napak tilas
ulama dan kiai kita saat me-
ndirikan IAIN Syekh Nurjati
Cirebon. Karena Pendirian
kampus ini (L{Di SYekh

Nuiati Cirebon) tidak lePas

dari peran kiai, baik Yang
ada di Cirebon mauPun Ja-
\m Barat," katanya.

-

Bahkan, Reltor IAIN SYe-

kh Nurjati Cirebon, Dr H
Surnanta Hasltni MAg me-
ngisahkan, IAIN Syekh Nu-
rjati Cirebon mernang lahir
dari rahirn pesantren. Sehi-

ngga, antara IAIN Syekh Nu-
rjati Cirebon dengan Pesan-
tren tiilak bisa dipisahkan.

"Pada tahun 6oan di ber-
bagai pesantren -vang ada di
Cirebon berdiri perguruan
tinggi yang diasuh langsurg
para kiai. Tetapi ada satu
tunh]tan secal a fonnal Yang
menjadi.tuntutan sekaligus

alasan, kenapa kita harus
memiliki perguruan tinggi
negeri," katanya.

Kemudian, lanjut dia,
dibuatlah panitia yang men-
gusulkan perguruan tinggi
negeri. Lalu, terbitlah Sulat
Keputusan (SK) berdirin!-a
lembaga pendidilian terse-

but. Namun, lembaga Pend-
idikan negeri ini ditemPat-
kan di wilayah Kota Cireb-
on. Sehingga, Pendidikan
tinggi )'ang a$raltla tersebar
di p€santen-pesantren di-
tarik ke teinpat tbrsebut.

"Ditaik ke kota (Cireb-

on), ditalsanhkan kegiatan
pernbelaj aran. Waktu itu
Fakr.rltas Tarbliah Negeri
yang tempatnla di Masjid
Attaqwa dan rumah Yang
mendapatkan hak pakai. Di
situlah dilakukan perkulia-
han negeri. Masih tahun
6oan berdiri fakultas negeri
di Cirebon," terangnya.

Saat itu, ungkap Suman-
ta, dosen yang di SK-kan
oleh negara semuarya Para
kki. Maeka melakukan ke-
giatan pembelaj aran di lem-
baga pendidikan vang men-
jadi cikal-balal lahimYa
IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

"Untuk itu, IAIN SYelfi
Nurjati Cirebon lahir dari
rahimnya psantren dan di-
bidani para kiai. Ini meru-
pakan sejarah l'ang melekat
dan tidak bisa kita tinggal-
kan. Melekatrrva sejarah ini
tentu saja memiliki konsek-
uensi visi dan misi larg m+
njadi pedoman yang kemu-


